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abstrak— Kurikulum Merdeka adalah model pembelajaran yang mengutamakan 

keragaman strategi dalam proses intrakurikuler, kebebasan belajar, serta menjadi 

langkah strategis dalam merespons kondisi pendidikan di indonesia. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menelaah secara sistematis berbagai hasil kajian mengenai penerapan 

Kurikulum Merdeka, terutama pada Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), 

melalui ragam kegiatan yang ada di sekolah. Penelitian ini bersifat kualitatif dan 

menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Data penelitian mencakup 

unit bahasa seperti kata, frasa, dan kalimat dari jurnal nasional dan internasional. 

Proses pengumpulan data memanfaatkan teknik simak, catat, dan libat. Adapun 

validasi data dilakukan dengan menerapkan triangulasi sumber artikel pada jurnal 

mulai tahun 2019-2025. Sumber data hasil penelitian ini mengungkap bahwa penerapan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada Kurikulum Merdeka mencakup 

lima aspek utama, vaitu 1) Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di 

Sekolah, 2) Dimensi Profil Pelajar Pancasila yang Dikuatkan, 3) Dampak P5 terhadap 

Karakter dan Kemampuan Peserta Didik, 4) Kendala Ketika Pelaksanaan Projek P5, 5) 

Peran Guru dan Sekolah dalam Keberhasilan P5. 

Kata kunci—Kurikulum merdeka, Profil pelajar pancasila, Projek P5 

 

Abstract— The Merdeka Curriculumis a learning model that prioritizes diversity 

of strategies in theintracurricular process, freedom of learning, and is a strategic step 

inresponding to the state of education in Indonesia. The purpose of this study is 

tosystematically examine various studies on the implementation ofthe Merdeka 

Curriculum, particularly inrelation tothe Pancasila Student Profile Strengthening 

Project (P5), through various activitiesin schools. Type of research This research isa 
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studyof aqualitative nature with the and using the method ofSLR (Systematic 

LiteratureReview (SLR) method. The data usedin theresearch includes language units 

such aswords, phrases, and sentences from national and international journals. The data 

collection processutilizes the techniques of listening, recording, and involvement. Data 

validationis carried out by applying triangulation of article sources in journals from2019 

to 2025. The data sources from this study reveal that the implementation of thethe 

Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) in the Merdeka Curriculum 

coversfive main aspects, namely 1) Implementation of the Pancasila Student Profile 

Strengthening Projectin Schools, 2) Dimensions of the Strengthened Pancasila Student 

Profile, 3)the Impact of P5 on the Character and Abilities of Students, 4) Obstacles in 

theImplementation of the P5 Project, 5) the Role of Teachers and Schools in the Success 

of P5. 

Keywords— Independent curriculum, Pancasila student profile, P5 project 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang menawarkan berbagai 

bentuk pembelajaran intrakurikuler sehingga peserta didik dapat belajar secara lebih 

optimal, memahami konsep dengan baik, serta memperkuat dan mengembangkan 

kompetensi yang dimiliki (Jannah, & Irtifa’Fathuddin, 2022). Pandangan ini diperkuat 

oleh Gumilar, dkk. (2023) yang menjelaskan bahwa kurikulum merdeka menekankan 

pentingnya kebebasan belajar, dimana peserta didik meperoleh kesempatan dalam 

mengoptimalkan potensi serta memperdalam ilmu sesuai dengan minatnya. Lebih 

lanjut, Jayawardana dkk. (2022) menegaskan bahwa kurikulum merdeka merupakan 

salah satu langkah strategis yang diambil kemendikbud ristek dalam merespons krisis 

pendidikan yang hingga kini belum menunjukkan perbaikan signifikan. Jadi, 

kurikulum merdeka adalah sebuah kurikulum yang menekankan ragam 

pembelajaran intrakurikuler, kebebasan belajar, serta menjadi langkah strategis 

dalam merespons kondisi pendidikan di indonesia.  

Penjelasan tersebut menunjukkan pentingnya memahami tujuan kurikulum 

merdeka. Kurikulum merdeka dirancang untuk memberikan kebebasan belajar agar 

siswa bisa mengembangkan potensi sesuai minat dan kemampuan mereka. Menurut 

Inayati (dalam Dikdasem, 2022) Tujuan dari kurikulum merdeka yaitu 

mengoptimalkan pemerataan pendidikan di indonesia melalui penerapan 
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pembelajaran intrakurikuler yang lebih bervariasi. Hal ini diperkuat dengan Fadil, 

Amran, dan Alfaien (2023) kurikulum merdeka mempunyai tujuan untuk 

membangun sumberdaya manusia yang lebih berkualitas serta mendorong perbaikan 

kualitas pendidikan  indonesia. Lebih lanjut, kurikulum merdeka dirancang untuk 

mengejar ketertinggalan belajar yang muncul akibat pandemi covid- 19 dengan 

memberikan kebebasan kepada siswa dalam memilih pembelajaran sesuai minat 

mereka (Iskandar, dkk., 2023).  

Setelah memahami tujuannya, penting pula untuk melihat manfaat dari 

kurikulum merdeka. Menurut Ariyanti, dan Hazin (2024) Kurikulum merdeka 

memiliki banyak manfaat, salah satunya membuat pembelajaran yang terfokus ke 

materi inti karena kembali menggunakan sistem mata pelajaran, bukan lagi berbasis 

tema seperti pada K13. Dengan demikian, kegiatan belajar menjadi lebih bermakna, 

mendalam, serta menyenangkan. Selain itu, kurikulum merdeka juga bermanfaat 

untuk mengurangi sikap resistensi serta memperkuat pemahaman baik bagi siswa 

maupun guru terhadap kebijakan yang diterapkan (Andreani, & Gunansyah, 2023). 

Manfaat lainnya juga dirasakan langsung oleh siswa, seperti materi yang lebih mudah 

dipahami karena disampaikan secara langsung, adanya kesempatan berinteraksi 

dengan teman yang lebih sering, serta beban materi yang dipelajari menjadi tidak 

terlalu berat (Setyani, dkk., 2023). Jadi, kurikulum merdeka memberikan manfaat 

nyata baik bagi guru maupun siswa, mulai dari pembelajaran yang lebih bermakna 

hingga beban belajar yang lebih ringan. Bersamaan dengan pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka, Profil Pelajar Pancasila hadir sebagai landasan sekaligus tujuan utama 

dalam proses pembelajaran di Indonesia.  

Kurikulum Merdeka dirumuskan dengan tujuan menunjang peningkatan 

kualitas pendidikan nasional, khususnya pada aspek pengembangan kepribadian 

peserta didik (Purnawanto, 2022). Konsep ini diwujudkan melalui penerapan Profil 

Pelajar Pancasila yang menjadi orientasi utama pembentukan karakter dalam dunia 

pendidikan (Rachmawati dkk., 2022). Menurut Jamaludin, Amus, & Hasdin (dalam 

Rahayuningsih, 2022) nilai, sikap, dan keterampilan yang termuat pada Profil Pelajar 

Pancasila diinternalisasikan Kurikulum Merdeka dirumuskan dengan tujuan 

menunjang peningkatan kualitas pendidikan nasional, serta melalui kegiatan 
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intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Dengan demikian, penerapan 

konsep ini pada kurikulum bukan hanya berfungsi sebagai acuan normatif, 

melainkan juga merupakan upaya sistematis untuk melahirkan generasi yang 

mengedepankan nilai-nilai Pancasila, baik pada aspek moral, kepribadian, maupun 

kecakapan hidup, selain memiliki kecerdasan intelektual. Profil Pelajar Pancasila 

mempunyai tujuan serta manfaat begitu besar untuk peserta didik. 

Profil Pelajar Pancasila disajikan sebagai alat bantu pembelajaran yang 

mencerminkan prinsip-prinsip luhur Pancasila, yang berkontribusi pada 

pengembangan kompetensi global siswa, termasuk kemandirian, kreativitas, 

keragaman, pemikiran kritis, dan karakter mulia (Julianto, 2023). Aspek ini 

menjelaskan bahwa penerapan Profil Pelajar Pancasila bukan hanya sekadar gagasan, 

melainkan pedoman nyata yang dapat mengarahkan jalannya pendidikan agar 

relevan dengan perkembangan zaman. Menurut Rusnaini dkk. (2021), Tujuan pokok 

Profil Pelajar Pancasila meliputi pelestarian nilai moral dan budaya bangsa, kesiapan 

menjadi warga dunia, terciptanya keadilan sosial, dan penguasaan keterampilan abad 

ke-21. Dengan kata lain, profil ini menegaskan pentingnya peran pendidikan dalam 

membentuk generasi muda yang berdaya saing di tingkat global tanpa kehilangan 

identitas kebangsaannya. Profil Pelajar Pancasila terdiri atas enam dimensi, yaitu 

bertakwa pada tuhan dan akhlak mulia, kemandirian, gotong royong, berkebinekaan 

global, berpikir kritis, serta kreativitas yang merupakan kualitas yang harus dimiliki 

oleh siswa (Asiati, & Hasanah, 2022). Keenam dimensi tersebut bukan hanya sekadar 

target pembelajaran, melainkan pondasi karakter yang harus terus ditumbuhkan 

melalui berbagai aktivitas di sekolah, baik akademik maupun non-akademik. Jadi, 

Profil Pelajar Pancasila merupakan pondasi penting untuk melahirkan generasi yang 

unggul, berkarakter kuat, dan siap menghadapi dinamika dunia modern. Selain itu, 

penting untuk memahami bahwa pembentukan karakter serta kompetensi peserta 

didik yang bukan hanya dimulai saat tingkat pendidikan dasar dan menengah, tetapi 

sudah ditanamkan sejak pendidikan anak usia dini. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Khoirotunnisa, Mayasari, & Puspita (2020), taman kanak-kanak (TK) berkontribusi 

bagus sebagai jenjang awal untuk menstimulasi perkembangan jasmani dan rohani 

anak usia 3–6 tahun lewat program belajar yang sesuai dengan tahap 
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perkembangannya. Pendidikan di TK menekankan pengembangan nilai agama, budi 

bahasa, sosial-emosional, motorik, serta kemampuan berpikir dan berbahasa anak, 

yang menjadi fondasi bagi pembentukan karakter dan kemandirian. Pandangan ini 

sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka dan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5), yang sama-sama menitikberatkan pentingnya pembelajaran 

kontekstual, kreatif, dan berbasis pengalaman dalam mengoptimalkan potensi 

peserta didik sejak dini. 

Meski memiliki peran penting bagi pembentukan karakter siswa, penerapan 

Profil Pelajar Pancasila tidak terlepas dari hambatan. Berbagai hambatan dalam 

penerapan Profil Pelajar Pancasila bukan hanya datang dari siswa, melainkan juga 

dari guru yang berperan sebagai pendidik (Gunadi, Hanifah & Nugraha, 2024). Hal 

ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pendidikan menuntut adanya keterlibatan 

aktif dari kedua belah pihak. Apabila guru kurang maksimal dalam menjalankan 

perannya, atau siswa tidak menunjukkan partisipasi yang memadai, maka tujuan 

profil ini akan sulit tercapai. Hal ini diperkuat oleh Intania, Raharjo dan Yulianto 

(2023) faktor penghambat yaitu keterbatasan guru ketika menyusun modul ajar yang 

optimal, terbatasnya waktu prose pembelajaran, minimnya referensi pembelajaran, 

rendahnya penguasaan teknologi di kalangan guru, kurangnya motivasi siswa 

terhadap materi pelajaran, kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 

belajar, serta keterbatasan dukungan finansial dari orang tua. Fakta ini menunjukkan 

bahwa kendala penerapan profil tidak hanya disebabkan oleh aspek teknis, tetapi juga 

berkaitan dengan kondisi sosial, psikologis, dan ekonomi. Hambatan lain yang juga 

perlu dicermati adalah kurangnya sarana prasarana di sekolah serta minimnya 

pemahaman sebagian siswa mengenai perilaku yang baik (Suriani, Nisa, & Affandi, 

2023). Dengan demikian, kesiapan guru dan siswa perlu didukung oleh fasilitas 

pendidikan yang memadai serta budaya sekolah yang kondusif. Alhasil, realisasi 

Profil Pelajar Pancasila masih terganjal oleh beragam tantangan di lapangan seperti 

dari aspek guru, siswa, maupun lingkungan, sehingga diperlukan usaha bersama 

agar tujuan pendidikan berlandaskan Pancasila benar-benar dapat diwujudkan. 

Merealisasikan nilai-nilai yang termuat pada Profil Pelajar Pancasila, diterapkan 
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Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sebagai wujud pelaksanaannya pada 

dunia pendidikan. 

Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan kegiatan 

berorientasi proyek menjadi keunikan tersendiri dalam Kurikulum Merdeka 

dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya (Pramesti, Evangelyne, & Krulbin, 

2024). Menurut Sari, Zumrotun, dan Sofiana (2023), Program Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) adalah suatu pendekatan yang mampu meningkatkan secara efektif 

mutu pendidikan nasional melalui proses pembentukan karakter peserta didik secara 

holistik dan berkesinambungan. Program ini muncul sebagai inovasi pendidikan 

yang menekankan pengembangan karakter peserta didik melalui pembelajaran yang 

relevan dengan kehidupan nyata. Pengertian ini diperkuat oleh Hati, Jamil, dan 

Herliah, (2024), bahwasannya Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

merupakan suatu aktivitas yang tidak hanya berorientasi untuk capaian akademik, 

tetapi juga diarahkan bisa menanamkan serta memperkuat nilai-nilai Pancasila pada 

diri siswa agar sejalan dengan jati diri bangsa. Secara ringkas, P5 adalah pembaharuan 

dalam Kurikulum Merdeka yang berfokus pada penguatan prinsip- prinsip Pancasila 

guna membentuk peserta didik yang berkepribadian positf serta berdaya saing. 

Pemahaman mengenai P5 akan menjadi lebih komprehensif apabila disertai dengan 

uraian tentang berbagai macam bentuknya. 

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) untuk setiap tingkat 

pendidikan menunjukkan adanya variasi kegiatan yang disesuaikan dengan tema 

pembelajaran yang diangkat. Di tingkat sekolah dasar, tema kearifan lokal diterapkan 

melalui kegiatan menanam di lahan kosong sebagai upaya menumbuhkan kesadaran 

lingkungan sekaligus melestarikan budaya daerah (Afriatmei, Makki, & Jiwandono, 

2023). Pelaksanaan kegiatan tersebut menegaskan bahwa pada fase pendidikan dasar, 

pembentukan karakter siswa diarahkan pada pengenalan nilai-nilai budaya serta 

penumbuhan sikap peduli terhadap lingkungan sebagai fondasi awal pembelajaran 

berbasis konteks nyata. Sementara itu, pada tingkat sekolah menengah atas, tema 

gaya hidup berkelanjutan direalisasikan melalui aktivitas pengelolaan sampah yang 

melibatkan siswa kelas X dan XI untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab serta 

kesadaran terhadap pentingnya menjaga kelestarian lingkungan (Warsito, & 
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Trihantoyo, 2025). Program tersebut berorientasi pada penguatan kemampuan 

berpikir kritis terhadap dampak perilaku manusia terhadap alam serta pembentukan 

kebiasaan hidup berkelanjutan. Adapun pada jenjang sekolah menengah pertama, 

tema kebhinekaan global diimplementasikan dengan membiasakan peserta didik 

bersikap toleran dan menghargai keragaman budaya baik antarindividu maupun 

antarkelompok (Dwiyani, Suprijono, & Wisnu, 2023). Implementasi tema ini selaras 

dengan kebutuhan perkembangan sosial peserta didik pada usia remaja yang 

menekankan pentingnya sikap empati, toleransi, dan penghargaan terhadap 

perbedaan budaya. Dengan demikian, berbagai bentuk penerapan P5 di setiap jenjang 

pendidikan menunjukkan bahwa setiap tema dirancang secara terstruktur untuk 

mengembangkan karakter siswa yang selaras dengan nilai-nilai utama Profil Pelajar 

Pancasila. 

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah masih 

menemui berbagai hambatan yang mempengaruhi efektivitasnya. Pertama, kendala 

yang muncul meliputi perbedaan pemahaman di antara pendidik, keterbatasan 

sumber daya, serta kurang optimalnya sinergi antara kebijakan pemerintah dan 

pelaksanaan di lapangan (Giska, dkk., 2025). Selanjutnya, dari sisi teknis menurut 

Raudah dkk. (2025). Pelaksanaan P5 juga terkendala oleh minimnya fasilitas 

pendukung dan keterbatasan waktu yang tersedia. Selain itu, partisipasi peserta didik 

yang masih rendah serta kurangnya sosialisasi mengenai makna dan tujuan P5 turut 

menjadi tantangan dalam penerapannya (Al Farisi, Safitri, & Sujarwo, 2025). Oleh 

sebab itu, peningkatan kompetensi guru, penyediaan sarana yang memadai, dan 

penguatan kolaborasi antar pemangku kepentingan menjadi hal penting agar 

pelaksanaan P5 dapat berjalan optimal. Dengan demikian, keberhasilan P5 sangat 

dipengaruhi oleh pemahaman pendidik, dukungan sumber daya, dan koordinasi 

yang efektif untuk mewujudkan profil pelajar Pancasila secara utuh. Setelah 

mengetahui berbagai bentuk penerapan P5 di sekolah, selanjutnya perlu dibahas 

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. 

Lebih lanjut, pemahaman mengenai Kurikulum Merdeka serta Profil Pelajar 

Pancasila menjadi dasar penting untuk mengoptimalkan pelaksanaan pendidikan di 

Indonesia. Penelitian ini diharapkan mampu menyampaikan pemaparan secara utuh 
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tentang bagaimana realisasi Kurikulum Merdeka, terkhusus Program Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang mencakup beragam tema sesuai jenjang 

pendidikan. Di tingkat sekolah dasar, tema kearifan lokal diwujudkan melalui 

kegiatan menanam di lahan kosong sebagai upaya menumbuhkan kecintaan terhadap 

budaya dan lingkungan sekitar. Pada jenjang sekolah menengah pertama, tema 

kebhinekaan global diterapkan dengan membiasakan peserta didik untuk bersikap 

toleran dan menghargai perbedaan budaya dalam kehidupan sehari-hari. Sementara 

itu, di sekolah menengah atas, tema gaya hidup berkelanjutan direalisasikan melalui 

kegiatan pengelolaan sampah yang mendorong kesadaran akan pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

untuk menelaah secara sistematis berbagai hasil kajian mengenai implementasi 

Kurikulum Merdeka, khususnya pada Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Ulasan Literatur Sistematis (SLR) digunakan dalam penelitian ini. 

SLR adalah pendekatan sistematis dalam penelitian untuk menelusuri berbagai 

literatur, menyajikan tujuan penelitian secara jelas, menjelaskan bahan serta prosedur 

yang digunakan, dan mengembangkan langkah-langkah metodologis hingga sampai 

pada kesimpulan (Faiza, & Andriani, 2022). Menurut Triandini (2019), SLR berfungsi 

sebagai proses menghimpun serta menelaah penelitian terkait sehingga 

menghasilkan jawaban yang menyeluruh. Ivania (2023) menyebutkan bahwa SLR 

digunakan untuk meninjau secara kritis, mengintegrasikan, serta menyusun beragam 

hasil penelitian agar membentuk gambaran umum yang komprehensif. Habibi (2023) 

menambahkan bahwa SLR menekankan penggunaan protokol standar, seperti 

diagram funnel dan kriteria seleksi, guna memastikan transparansi serta keterulangan 

penelitian. Oleh karena itu, SLR tidak hanya menyajikan ringkasan literatur, tetapi 

juga memberikan sintesis yang kritis, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. 

Kata-kata, frasa, dan kalimat dari buku, artikel, serta jurnal nasional dan 

internasional membentuk sumber data dalam studi ini. Baik data primer maupun 

sekunder termasuk dalam studi ini. Data primer diperoleh melalui pengamatan 
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langsung, wawancara, atau dokumen primer yang berkaitan dengan topik studi. 

Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber tambahan, 

termasuk buku, jurnal, dan publikasi ilmiah yang relevan dengan topik studi. SLR: 

Proyek untuk Menguatkan Profil Siswa Pancasila dalam Kurikulum Merdeka 

merupakan subjek literatur yang digunakan dalam studi ini, yang diterbitkan antara 

tahun 2023 dan 2024. Studi ini menggunakan jurnal yang memenuhi kriteria, 

khususnya artikel jurnal dalam bahasa Inggris dan Indonesia. Kata kunci “kurikulum 

merdeka,” “profil pelajar Pancasila,” dan “proyek P5” menghasilkan 60artikel dalam 

bahasa Indonesia. Enam artikel ditemukan menggunakan istilah pencarian bahasa 

Inggris “Independent curriculum”, “Pancasila student profile” dan “P5 project”, sehingga 

dihasilkan sebanyak 64 artikel. Menurut Susanto, dan Jailani (2023), teknik analisis 

data yang disebut triangulasi menggabungkan data dari berbagai sumber untuk 

menghasilkan temuan yang lebih akurat. Sehingga Proses penelitian diawali dengan 

tahap identifikasi, yaitu penyelidikan mendalam terhadap topik yang dikaji. Dari 

hasil penelusuran awal, terkumpul 66 artikel yang kemudian diseleksi berdasarkan 

relevansinya dengan fokus penelitian. Setelah melalui proses pemilihan dan 

pengujian kelayakan, tujuh artikel dinilai sesuai dengan tujuan penelitian. Tahap 

berikutnya adalah analisis data. Data yang telah disortir kemudian dianalisis untuk 

menemukan tema, pola, serta hubungan yang berkaitan dengan topik kajian. Hasil 

analisis tersebut selanjutnya dievaluasi secara kritis dan disusun dalam bentuk 

laporan ilmiah yang sistematis. 

Adapun teknik libat, pencatatan, dan simak adalah metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data. Peneliti menggunakan pencatatan untuk 

mendokumentasikan kata-kata, frasa, atau kalimat yang relevan dengan penelitian 

sambil juga mengamati penggunaan bahasa (Nisa, 2018). Setelah itu, data yang 

dikumpulkan disusun sesuai dengan tema yang sedang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berlandaskan perolehan seleksi penelusuran literatur melalui google scholar, 

dan jurnal nasional terakreditasi sinta, diperoleh 7 (tujuh) artikel utama yang relevan 
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untuk dianalisis mengenai implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

pada Kurikulum Merdeka (P5) sebagai berikut: 

Tabel 1.  Analisis Sintetis Pencarian Artikel 

No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Judul Artikel Hasil Penelitian 

1 Khairunnisa, 

Isrokatun & 

Sunaengsih (2024) 

Studi 

Implementasi 

Projek 

Penguatan Profil 

Pelajar 

Pancasila: 

Meningkatkan 

Berpikir Kritis di 

Sekolah Dasar. 

P5 berhasil 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis siswa SD: siswa 

lebih mampu 

mengidentifikasi 

masalah, mengevaluasi 

data, membuat penilaian 

yang masuk akal. 

Tantangan: dukungan 

orang tua dan sekolah, 

serta sumber daya 

terbatas. 

2 Mutmainnah, 

Mustari, Bahtiar 

& Najamuddin 

(2023) 

Jurnal Ilmiah 

Ecosystem — 

“Implementasi 

Projek 

Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

di SMP Negeri 

34 Makassar” 

Pemahaman guru 

terhadap P5 cukup baik; 

tahap projek sudah 

dijalankan ~50% untuk 

tema seperti demokrasi, 

kewirausahaan, gotong 

royong; PBL digunakan; 

dimensi yang muncul: 

bernalar kritis, 
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keberagaman global, 

gotong royong. 

3 Novita & 

Chotimah (2023) 

Jurnal Pendas : 

Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 

— 

“Implementasi 

Projek 

Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

pada Sekolah 

Penggerak di 

Kota 

Palembang: 

Studi Kasus 

SMPN 20 dan 

SMPN 45” 

Implementasi P5 di 

kedua SMP 

menunjukkan 

pemahaman sangat 

tinggi terhadap P5, 

termasuk pembentukan 

keenam dimensi Profil 

Pelajar Pancasila; proyek 

dijalankan dengan baik 

dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

4 Ely Kusrini 

(2023) 

Edudikara: 

Jurnal Pendidikan 

dan Pembelajaran 

— “Projek 

Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

Melalui 

Program 

Pembiasaan 

Program pembiasaan 

disiplin positif rutin 

dilaksanakan di SD 

Negeri 2 Pendem; 

kegiatan rutin ini 

mampu membentuk 

karakter dan perilaku 

siswa sesuai nilai-nilai 

Profil Pelajar Pancasila. 
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Disiplin Positif 

di SD Negeri 2 

Pendem” 

5 Indani 

Damayanti & 

Muhammad Iqbal 

Al Ghozali (2023)  

Jurnal 

Elementaria 

Edukasia “Projek 

Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

Sebagai 

Program 

Kokurikuler di 

Jenjang Sekolah 

Dasar” 

Persepsi guru dalam 

indikator-tujuan, proses, 

evaluasi P5 berada pada 

kategori “cukup”. 

Artinya guru merasa P5 

berjalan, tapi ada ruang 

perbaikan pada 

pemahaman & 

pelaksanaan. 

6 Astuti, N. R. W., 

Fitriani, R., 

Ashifa, R., 

Suryani, Z., & 

Prihantini, P. 

(2023) 

Analisis 

Projek 

Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

(P5) dalam 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka di SD 

Penelitian 

menunjukkan bahwa 

implementasi P5 

berjalan baik pada tahap 

perencanaan dan 

pelaksanaan, tetapi 

masih terdapat kendala 

seperti kurangnya 

sarana pendukung, 

keterbatasan kreativitas 

guru, dan manajemen 

waktu. P5 

meningkatkan karakter 

siswa, terutama pada 
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aspek gotong royong 

dan kemandirian. 

7 Ningsih, E. P., 

Fajriyani, N. A., 

Wahyuny, R., & 

Malahati, F. 

(2023) 

Projek 

Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

pada Kurikulum 

Merdeka 

Perspektif 

Progresivisme 

Studi menemukan 

bahwa P5 sejalan 

dengan teori 

Progresivisme, yaitu 

pembelajaran berbasis 

pengalaman. 

Implementasi P5 

mampu meningkatkan 

kompetensi sosial dan 

karakter siswa. Kendala 

utama adalah kesiapan 

guru, pemahaman 

kurikulum, serta 

adaptasi terhadap 

metode proyek. 

Hasil penelitian Khairunnisa, Isrokatun, dan Sunaengsih (2024) menjelaskan 

mengenai implementasi (P5) Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah 

dasar dengan kegiatan menciptakan menggunakan tema “Gaya Hidup 

Berkelanjutan” dan “Kewirausahaan” dapat menjadikan keterampilan pemecahan 

masalah siswa meningkat. Siswa dilatih untuk mengamati, berdiskusi, serta 

memecahkan masalah nyata di lingkungan sekitar, sementara Peran guru adalah 

sebagai pembimbing yang memandu siswa dalam menganalisis dan 

mempresentasikan karya mereka. Kegiatan P5 terbukti menumbuhkan sikap reflektif, 
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tanggung jawab, dan kemampuan mengambil keputusan secara mandiri. Temuan 

serupa dijelaskan oleh Alif, Mulyadiprana, dan Alia (2024) Pembelajaran berbasis 

pengalaman dalam program P5 terbukti efektif membentuk karakter mandiri dan 

kemampuan berpikir kritis pada siswa tingkat SD. Selain itu, Satria, dkk. (2025) 

menegaskan bahwa penerapan Project Based Learning yang terintegrasi dengan nilai-

nilai Profil Pelajar Pancasila mendorong siswa berpikir secara reflektif dan analitis. 

Sejalan dengan itu, Rudiastini, Linggih, dan Suastini (2025) menemukan bahwa 

pelaksanaan P5 di SD Negeri 3 Paksebali Klungkung tidak hanya memperkuat 

karakter religius dan gotong royong, tetapi juga meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis serta kreativitas siswa. Temuan-temuan tersebut membuktikan bahwa 

penerapan P5 secara konsisten dan kontekstual mampu menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis sekaligus karakter positif peserta didik di berbagai jenjang pendidikan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mutmainnah, dkk. (dalam Jurnal 

Ilmiah Ecosystem, 2023) berjudul “Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila di SMP Negeri 34 Makassar”, diperoleh hasil bahwa implementasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah tersebut telah berjalan dengan 

cukup baik. Guru-guru memiliki pemahaman yang baik mengenai konsep dan tujuan 

P5 serta telah mampu menerapkannya melalui pendekatan Project Based Learning 

(PBL) dengan tema-tema seperti Suara Demokrasi, Kewirausahaan, dan Bangunlah 

Jiwa Raga. Dimensi yang paling menonjol dalam pelaksanaan proyek meliputi 

Bernalar Kritis, Berkeberagaman Global, dan Gotong Royong, dengan pelaksanaan 

kegiatan proyek dilakukan secara rutin setiap minggu.  Selaras dengan Qonitah (2024) 

di SMP Negeri 2 Jombang menemukan bahwa pelaksanaan P5 dengan tema 

permainan tradisional mampu meningkatkan kerja sama dan nilai gotong royong 

siswa. Temuan serupa juga diungkapkan oleh Kartika dkk. (2024) di SMP Negeri 11 

Pontianak, di mana kegiatan P5 dengan tema Bhinneka Tunggal Ika dan Bangunlah Jiwa 

dan Raganya berhasil memperkuat karakter gotong royong serta rasa cinta tanah air 

siswa. Temuan ini menegaskan peran krusial P5 dalam konstruksi karakter serta 

dalam mengasah kompetensi bernalar kritis peserta didik, serta meningkatkan 

kolaborasi dan kepedulian sosial peserta didik, meskipun masih diperlukan 

penguatan dari segi waktu, sarana, dan pendampingan guru. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Novita, dan Chotimah (2023) dalam 

Jurnal Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar berjudul “Implementasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada Sekolah Penggerak di Kota Palembang: Studi 

Kasus SMPN 20 dan SMPN 45” menunjukkan bahwa pelaksanaan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) di kedua sekolah penggerak tersebut telah berjalan 

dengan sangat baik, dengan tingkat pemahaman guru terhadap konsep P5 mencapai 

92% dan partisipasi aktif siswa sebesar 88%. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh 

warga sekolah memiliki komitmen tinggi terhadap penguatan nilai-nilai Profil Pelajar 

Pancasila Seluruh enam dimensi Profil Pelajar Pancasila (beriman, berkebinekaan 

global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif) telah berhasil 

diintegrasikan melalui berbagai proyek nyata. Integrasi ini terwujud dalam kegiatan 

seperti kewirausahaan, aksi pelestarian lingkungan, revitalisasi budaya daerah, dan 

literasi digital. Lestari, Wati, dan Faridli (2025) di SMP Negeri 1 Karanglewas juga 

menemukan bahwa P5 berperan penting dalam meningkatkan kedisiplinan dan 

tanggung jawab siswa melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang terarah. 

Hasil serupa diperoleh oleh Asiati, dan Hasanah (2022) yang meneliti sekolah 

penggerak dan menegaskan bahwa keberhasilan implementasi P5 dipengaruhi oleh 

dukungan kepala sekolah serta kolaborasi antara guru. 

Pada penelitian Ely Kusrini (2023) mengindikasikan bahwa penerapan 

program pembiasaan disiplin positif secara konsisten di SD Negeri 2 Pendem efektif 

dalam membentuk karakter dan perilaku peserta didik. Pembentukan karakter 

tersebut terwujud melalui serangkaian kegiatan rutin harian yang terstruktur, seperti 

Senin Suplit, Selasa Jas Syantik, Rabu Bratawali, Kamis Markisa Saso, Jumat Berkah, 

dan Sabtu Bersempling, yang selaras dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila. Sinergi 

antara guru dan siswa berlangsung efektif dalam melaksanakan program tersebut, 

mendapat dukungan dari komite sekolah, warga sekolah, dan orang tua. Namun, 

terdapat hambatan terkait perbedaan latar belakang siswa, kurangnya kesadaran 

siswa, serta pengaruh lingkungan siswa yang kurang mendukung. Selain itu, sarana 

dan prasarana yang kurang memadai serta komitmen orang tua yang tidak selalu 

maksimal turut memperlambat efektivitas program. Meski demikian, program ini 

berhasil dioptimalkan berkat kerjasama seluruh unsur sekolah dan derivatif program 
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yang melekat dalam rutinitas, membentuk disiplin diri, kepedulian terhadap 

lingkungan, dan internalisasi nilai-nilai Pancasila pada peserta didik. Selaras dengan 

itu penelitian oleh Silviani, Anisah, dan Hilman (2023) di SDIT Atikah Musaddad 

Garut menunjukkan bahwa Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) efektif 

mengembangkan karakter disiplin siswa melalui konsistensi guru dan kolaborasi 

orang tua meskipun terkendala waktu pelaksanaan. Maela, Purnamasari, dan 

Khuluqul (2023) juga menemukan bahwa metode pembiasaan baik yang dilakukan 

secara rutin mampu meningkatkan karakter disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran 

siswa sekolah dasar.  

Penelitian yang dilakukan oleh Indani Damayanti, dan Al Ghozali (2023) 

dalam Unma E-Journal mengungkapkan bahwa persepsi guru terhadap pelaksanaan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah dasar berada pada kategori 

“cukup” dengan rata-rata skor 70%. Pada indikator tujuan diperoleh nilai 72%, 

menunjukkan bahwa guru memahami arah dan sasaran P5, meskipun masih ada 

kesulitan dalam mengaitkan tema proyek dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila. 

Pada indikator proses sebesar 69%, pelaksanaan kegiatan sudah berjalan tetapi 

terkendala dalam pengelolaan waktu dan penerapan model Project Based Learning. 

Sementara pada indikator evaluasi sebesar 68%, guru belum memiliki acuan penilaian 

yang seragam dan cenderung menilai berdasarkan keaktifan siswa. Secara 

keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan P5 sudah berjalan cukup 

baik, namun masih memerlukan peningkatan dalam pemahaman konsep, 

perencanaan kegiatan, dan penilaian hasil belajar agar tujuan program tercapai secara 

optimal. 

Hasil penelitian dari Astuti, dkk. (2023) menunjukkan bahwa implementasi P5 

di sekolah dasar berjalan pada kategori cukup baik hingga baik, terutama pada tahap 

perencanaan yang telah disusun secara matang oleh guru melalui penentuan tema 

proyek, alur kegiatan, dan teknik asesmen. Hasil penelitian mengonfirmasi bahwa 

pelaksanaan proyek P5 berhasil meningkatkan atribut karakter siswa, mencakup 

aspek kolaborasi, akuntabilitas, inovasi, dan kemandirian. Peningkatan ini difasilitasi 

oleh metode pembelajaran berbasis proyek yang menyediakan ruang bagi interaksi 

aktif peserta didik. Walau demikian, terdapat sejumlah kendala fundamental yang 
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teridentifikasi, yaitu keterbatasan infrastruktur, kapasitas inovasi guru yang masih 

perlu ditingkatkan, manajemen waktu yang belum optimal, dan partisipasi orang tua 

yang belum maksimal. Kesimpulannya, dampak P5 terhadap perilaku dan karakter 

siswa bersifat positif, kendati aspek kesiapan sumber daya manusia (guru) dan 

fasilitas tetap menjadi area yang perlu penguatan. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Ningsih, dkk. (2023) membuktikan 

bahwa implementasi P5 pada Kurikulum Merdeka sejalan dengan prinsip 

Progresivisme yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman nyata, sehingga 

siswa dapat belajar melalui observasi, eksperimen, kolaborasi, dan pembuatan karya. 

P5 terbukti meningkatkan kemampuan sosial-emosional siswa, seperti keberanian 

berpendapat, empati, kerja sama, dan kepedulian pada lingkungan, sekaligus 

memperkuat karakter utama Profil Pelajar Pancasila seperti kreatif, bernalar kritis, 

mandiri, dan berakhlak mulia. Meski demikian, penelitian ini juga mencatat sejumlah 

kendala, termasuk kesiapan guru yang masih rendah, pemahaman terhadap 

Kurikulum Merdeka yang belum merata, koordinasi antarguru yang belum optimal, 

serta keterbatasan sarana yang kurang mendukung kegiatan proyek tertentu. Secara 

keseluruhan, P5 dinilai efektif dan selaras dengan teori pendidikan progresif, namun 

membutuhkan peningkatan kapasitas guru dan manajemen sekolah agar 

penerapannya lebih optimal. 

Dalam Kurikulum Merdeka, P5 diimplementasikan sebagai metodologi 

pembelajaran berbasis proyek yang bertujuan mengembangkan dan 

mengkonsolidasikan karakter siswa selaras dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila. 

Penerapan P5 memiliki dampak signifikan terhadap pembentukan karakter, 

penguasaan kompetensi, dan internalisasi nilai-nilai kebangsaan. Ini merupakan 

sarana pembelajaran kontekstual yang mengaitkan konsep teoretis dengan aplikasi 

nyata. Analisis dari berbagai riset menyimpulkan bahwa fokus utama P5 melampaui 

pencapaian akademis, menekankan penguatan aspek moral, sosial, dan spiritual 

peserta didik. Berikut penjelasan secara terperinci mengenai implementasi P5, 

dimensi yang dikembangkan, dampak terhadap peserta didik, kendala pelaksanaan, 

serta peran guru dan sekolah dalam mendukung keberhasilan program tersebut. 

1. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah 



Saputra dkk.  SLR: Projek Penguatan…. 

Bojonegoro, 29 November 2025 1857                          Prosiding Seminar Nasional 

Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi P5 di sekolah 

dilaksanakan melalui empat tahap utama, yaitu pengenalan, kontekstualisasi, 

aksi, dan refleksi. Setiap tahap dirancang untuk membangun keterlibatan aktif 

peserta didik dalam memahami nilai-nilai Pancasila secara konkret. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk mengeksplorasi 

tema proyek sesuai dengan konteks kehidupan mereka. Penerapan proyek 

dilakukan secara kolaboratif melalui kegiatan yang menekankan kerja sama, 

kreativitas, dan pemecahan masalah. Dengan demikian, P5 berfungsi sebagai 

wadah pembelajaran yang memungkinkan peserta didik belajar dari 

pengalaman langsung dan menginternalisasi nilai-nilai luhur bangsa. 

Selaras dengan penelitian Utami, Dewi, dan Kusakabe (2025) 

menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka di Indonesia mampu 

menumbuhkan nilai-nilai kemanusiaan dan tanggung jawab global pada 

peserta didik. Hal ini diperkuat oleh Kholifah, dkk. (2025) yang menemukan 

bahwa pendekatan project-based learning dalam implementasi Profil Pelajar 

Pancasila mampu menumbuhkan karakter kemandirian dan gotong royong, 

khususnya di pendidikan vokasi. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar 

Pancasila dari buku, tetapi secara aktif menjadikannya nyata dalam kehidupan 

sehari-hari melalui praktik kerja sama yang konkret dan kontribusi sosial di 

lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

Lebih lanjut, penelitian Rizal, dkk. (2025) memperlihatkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek efektif dalam mengembangkan kemampuan 

sosial peserta didik, seperti keterampilan berkomunikasi, bekerja sama, dan 

berempati. Dalam konteks yang sama, Lubis, dkk. (2025) menegaskan bahwa 

integrasi teknologi dalam kegiatan proyek mampu menumbuhkan kreativitas 

serta kemampuan berpikir kritis yang sangat dibutuhkan di era digital. Selain 

itu, hasil kajian juga menemukan bahwa prinsip pembelajaran aktif dan 

reflektif dalam P5 sejalan dengan temuan Khoirotunnisa, dkk. (2025) yang 

meneliti penerapan teknik drill bervariasi dalam pembelajaran perkalian dasar 

di SDN Kumpulrejo 2. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan 

siswa dalam proses tindakan berulang dan refleksi mampu meningkatkan 
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pemahaman serta motivasi belajar secara signifikan. Pola pembelajaran 

semacam ini mencerminkan esensi P5, di mana peserta didik dilatih untuk 

belajar dari pengalaman, mengevaluasi prosesnya, dan mengembangkan 

tanggung jawab belajar secara mandiri. Sementara itu, Churiyah, dan Basuki 

(2025) menunjukkan bahwa perancangan modul pembelajaran berbasis proyek 

dapat membantu guru mengembangkan karakter siswa secara lebih 

kontekstual dan bermakna. Singkatnya, P5 dalam Kurikulum Merdeka lebih 

dari sekadar strategi mengajar yang inovatif; ia adalah jalan penting untuk 

membentuk karakter siswa yang kuat, berakar pada kearifan lokal Pancasila, 

sekaligus relevan dalam menghadapi tantangan zaman global. Hal ini sejalan 

dengan dimensi profil pelajar pancasila yang dikuatkan dalam 

pelaksanaannya, yang mencakup pengembangan sikap, keterampilan, dan 

nilai-nilai yang menjadi dasar pembentukan karakter peserta didik. 

2. Dimensi Profil Pelajar Pancasila yang Dikuatkan 

Berdasarkan hasil telaah, dimensi yang paling sering dikembangkan 

dalam kegiatan P5 meliputi bernalar kritis, mandiri, berkebinekaan global, dan 

gotong royong. Proyek yang diangkat biasanya berkaitan dengan tema “Suara 

Demokrasi”, “Gaya Hidup Berkelanjutan”, atau “Kearifan Lokal” yang 

mendorong peserta didik berpikir kritis serta memahami peran mereka dalam 

masyarakat. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar mengenai konsep 

moral dan sosial, tetapi juga mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, tema-tema proyek yang menonjolkan keberagaman budaya turut 

menumbuhkan sikap toleransi dan saling menghargai antar individu di 

lingkungan sekolah.  

Berdasarkan temuan dari beragam riset, penerapan P5 di lingkungan 

sekolah dasar sedang berlangsung/telah diimplementasikan secara konsisten 

mengembangkan dimensi bernalar kritis, mandiri, berkebinekaan global, dan 

gotong royong melalui beragam tema proyek yang kontekstual. Ditunjukkan 

oleh Fitriani dkk. (2024) yang menemukan bahwa kegiatan proyek 

pemanfaatan limbah organik tidak hanya menanamkan nilai keberlanjutan, 

tetapi juga melatih kreativitas dan kemandirian siswa. Pitaloka dan Patmisari 
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(2023) mengungkapkan bahwa kegiatan Pramuka dalam kerangka P5 efektif 

memperkuat dimensi mandiri dan gotong royong, sementara Avihani dan Annur 

(2024) menekankan pentingnya praktik nyata yang membuat siswa benar-

benar menerapkan nilai-nilai moral dan sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, penelitian oleh Didaktik PGSD STKIP Subang (2023) menegaskan 

bahwa tema “Gaya Hidup Berkelanjutan” mendorong siswa untuk menghargai 

keberagaman dan berpikir kritis dalam mengambil keputusan yang 

berdampak positif bagi lingkungan. Di sisi lain, Adilla, Purwanto, dan rekan 

(2024) menemukan bahwa tema “Suara Demokrasi” juga efektif 

mengembangkan dimensi berkebinekaan global dengan menumbuhkan sikap 

toleransi dan saling menghargai antarindividu. Dengan demikian, berbagai 

penelitian tersebut memperkuat bahwa pelaksanaan P5 bukan hanya 

memperkaya pemahaman konseptual siswa, Namun, juga berfungsi 

membentuk kepribadian dan tindakan konkret yang selaras dengan nilai-nilai 

yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila. 

3. Dampak P5 terhadap Karakter dan Kompetensi Peserta Didik 

Pelaksanaan P5 terbukti berdampak positif terhadap perkembangan 

karakter dan kompetensi peserta didik. Meningkatnya kemampuan 

pemecahan masalah siswa, tanggung jawab, kedisiplinan, dan kemampuan 

bekerja sama. Melalui kegiatan proyek, peserta didik juga terlatih untuk 

mengemukakan pendapat, mengambil keputusan, dan menyelesaikan 

masalah secara kreatif. Selain itu, kegiatan berbasis proyek ini membantu siswa 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti komunikasi, kolaborasi, dan 

kreativitas. Dampak lainnya adalah meningkatnya motivasi belajar karena 

siswa merasa lebih terlibat secara emosional dan sosial dalam proses 

pembelajaran. 

4. Kendala ketika Pelaksanaan Projek P5 

Meskipun membawa banyak manfaat, pelaksanaan P5 masih 

menghadapi sejumlah kendala. Mayoritas pendidik masih menghadapi 

tantangan dalam mencerna konsep dan kaidah fundamental dari P5 secara 
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komprehensif. Akibatnya, beberapa pelaksanaan proyek masih berorientasi 

pada produk akhir, bukan pada proses pembelajaran dan penguatan karakter. 

Selain itu, keterbatasan fasilitas, waktu, serta kurangnya pelatihan dan 

pendampingan bagi guru juga menjadi hambatan utama. Di beberapa sekolah, 

P5 masih dianggap sebagai kegiatan tambahan, bukan bagian integral dari 

kurikulum, sehingga perencanaan dan pelaksanaannya belum optimal. 

Kondisi ini menggarisbawahi pentingnya sokongan terus-menerus dari 

institusi sekolah dan pemerintah guna meningkatkan kompetensi serta 

kemampuan para pendidik dalam mengelola kegiatan pembelajaran yang 

berbasis proyek. 

5. Peran Guru dan Sekolah dalam Keberhasilan P5 

Guru memiliki peran sentral dalam menentukan keberhasilan 

implementasi P5. Peran guru dapat diartikan kembali sebagai pengarah, 

fasilitator, dan motivator utama dalam menciptakan suasana belajar yang 

bersifat kolaboratif serta menyenangkan bagi para siswa. Sekolah yang berhasil 

menerapkan P5 umumnya memiliki perencanaan matang, dukungan kepala 

sekolah, serta kolaborasi yang baik antara guru, siswa, dan orang tua. Selain 

itu, keterlibatan masyarakat sekitar juga berkontribusi dalam memperkaya 

pengalaman belajar peserta didik. Dengan strategi yang tepat, P5 dapat 

diartikan ulang sebagai media pembelajaran yang berfungsi untuk 

membangun siswa yang tidak hanya unggul dalam kecerdasan intelektual, 

namun juga memiliki kepribadian yang solid dan mengamalkan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupannya.  

Data di atas selaras dengan Safitri, Asril, dan Jamurin (2024) yang 

menyatakan bahwa penerapan P5 melalui pendekatan Project Based Learning 

membantu meningkatkan kreativitas, kerja sama, serta kemampuan berpikir 

kritis siswa pada setiap bagian aktivitas proyek, mulai dari perencanaan 

hingga evaluasi. Hal ini dipertegas oleh Herman dan Arismunandar (2023) 

yang mengungkap bahwa pelaksanaan P5 menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna karena mengintegrasikan nilai-nilai spiritual, sosial, dan budaya 

pada kegiatan kontekstual yang sesuai dengan keseharian. Sementara itu, 
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Turasmi, Hilda, dan Haryati (2023) menegaskan bahwa kegiatan proyek 

seperti penghijauan, pengelolaan sampah, serta literasi digital mampu 

menumbuhkan karakter mandiri, tanggung jawab, dan kepedulian lingkungan 

pada peserta didik. Sejalan dengan itu, penelitian Wahyuni, Destrinelli, dan 

Wulandari (2023) menemukan bahwa keberhasilan pelaksanaan P5 sangat 

dipengaruhi oleh dukungan kolaboratif antara guru, kepala sekolah, dan orang 

tua, meskipun masih terdapat kendala dalam pengelolaan waktu serta beban 

kerja guru. Secara keseluruhan, hasil-hasil penelitian tersebut menegaskan 

bahwa P5 berperan penting pada penguatan nilai-nilai P5 melalui pengalaman 

belajar yang kontekstual, reflektif, dan berorientasi pada pembentukan 

karakter unggul. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) ada beberapa strategi untuk 

melaksanakan projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka. Adapun cara yang dapat dilakukan dengan mengikuti langkah 

berikut 1) Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah, 2) Penguatan Dimensi 

Profil Pelajar Pancasila, 3) Dampak P5 terhadap Karakter dan Kompetensi Peserta 

Didik, 4) Kendala dalam Pelaksanaan Projek P5, 5) Peran Guru dan Sekolah dalam 

Keberhasilan P5 
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